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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang 

mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak 

langsung.Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan abiotik.Jika 

kalian berada disekolah, lingkungan biotiknya berupa teman-teman sekolah, 

bapak ibu guru serta karyawan, dan semua orang yang ada di sekolah, juga 

berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan-hewan yang ada 

di sekitarnya. Adapun lingkungan abiotik berupa udara, meja kursi, papan tulis, 

gedung sekolah, dan berbagai macam benda mati yang ada di sekitar.  

Lingkungan merupakan kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan 

fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan. Lingkungan juga dapat 

diartikan menjadi segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi 

perkembangan kehidupan manusia.Lingkungan dikatakan sebagai segala sesuatu 

yang ada di sekitar manusia atau makhluk hidup yang memiliki hubungan timbal 

balik dan kompleks serta saling mempengaruhi antara satu komponen dengan 

Komponen lainnya. 

Pada suatu lingkungan terdapat dua komponen penting pembentukannya 

sehingga menciptakan suatu ekosistem yakni komponen biotik dan komponen 

abiotik. Komponen abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, 

udara, air, iklim, kelembaban, cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah 

segala sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia danmikro-

organisme (virus dan bakteri). 

Sebagai kondisi yang mempengaruhi tingkah laku dan perkembangan 

hidup tentu saja ada permasalahan-permasalahan yang terjadi yang kemudian 

menyebabkan kerusakan pada lingkungan itu sendiri.Masalah dapat diartikan 

segala sesuatu yang merintangi atau menghalangi keinginan mansuia.Masalah 

juga merupakan kesenjangan antara kenyataan dan harapan atau ekspektasi yang 

semestinya didapatkan. Masalah lingkungan adalah kondisi-kondisi dalam 



lingkungan biofisik yang menghalangi pemuasan atau pemenuhan kebutuhan 

manusia untuk kesehatan dan kebahagian. 

Masalah lingkungan yang dihadapi sekarang diakibatkan oleh tindakan 

manusia sendiri yang tidak pernah puas dalam memenuhi kebutuhannya. 

Pemenuhan kebutuhan yang tidak pernah puas inilah yang mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. Di dalam pemenuhan kebutuhannya, manusia sudah tidak 

pernah lagi memperdulikan orang lain dan lingkungan asal kebutuhannya 

terpenuhi, itulah nafsu manusia yang tidak mau peduli serta acuh tak acuh 

terhadap lingkungan. Manusia hanya mau mengambil hasil dari alam dan 

lingkungan saja tanpa pernah peduli bagaimana cara melestarikan lingkungan 

tersebut. Gaya hidup dan aktivitas manusia yang lebih senang menggunakan 

teknologi modern juga ikut berperan serta dalam perusakan lingkungan. Manusia 

lebih senang menggunakan kendaraan bermotor daripada bersepeda, merasa lebih 

nyaman berada di ruangan yang ber AC daripada ruangan yang berjendela besar. 

Aktivitas manusia yang demikian dapat memicu terjadinya efek rumah kaca yang 

pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya pemanasan global.  

Negara Indonesia saat ini mengalami musim hujan dimana – mana 

khususnya kota Palembang yang mana fenomena yang terjadi saat ini yang 

menyebabkan rusaknya lingkungan yaitu terjadinya banjir di beberapa wilayah di 

kota Palembang. Kota Palembang sendiri saat ini merasakan adanya dampak  dari 

curah hujan yang tinggi tersebut  yang menyebabkan beberapa wilayah tergenang 

oleh air. Berdasarkan pantauan Tribun News pada hari Jumat tanggal 30 Maret 

2018 yang lalu, sejumlah kawasan permukiman penduduk dan beberapa ruas jalan 

protokol di Palembang terendam banjir. Hujan lebat yang berlangsung cukup lama 

menyebabkan drainase tidak dapat menampung debit air yang tinggi sehingga air 

hujan yang menggenangi beberapa ruas jalan protokol seperti di jalan Sudirman 

dan kawasan permukiman penduduk di daerah plaju mengakibatkan arus lalu 

lintas di jalan Sudriman mengalami kemacetan panjang serta beberapa kendaraan 

roda dua mogok karena mesin kemasukan air dan lainnya hal nya juga dengan 

permukiman penduduk di wilayah Plaju dimana banjir menyebabkan rumah 



mereka kemasukan air serta menyebabkan aktivitas sehari – hari mereka menjadi 

terhambat karena banjir.  

Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), banjir yang terjadi 

di Kota Palembang selama 5 tahun terakhir dari tahun 2013 s/d tahun 2018 

menyebabkan setidaknya sebanyak 1006 unit rumah terendam. 

Tabel 1 

 Banjir di Kota Palembang Tahun 2013-2018 

Dampak Jumlah 

Meninggal & Hilang 1 

Luka-luka 0 

Menderita & Mengungsi 330 

Rusak Berat 0 

Rusak Sedang 0 

Rusak Ringan 0 

Terendam 1006 

Kesehatan 0 

Peribadatan 0 

Pendidikan 10 

Sumber Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) 

 

Dilihat dari fenomena diatas kita sebagai manusia mempunyai kewajiban 

untuk mencegah atau mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi. Manusia 

harus lebih peduli dalam masalah pelestarian lingkungan hidup agar kejadian 

banjir tersebut tidak terjadi lagi di kemudian hari. Salah satu cara untuk 

melestarikan lingkungan adalah dengan mulai mencintai lingkungan itu sendiri, 

karena dengan mencintai lingkungan maka kita pun akan lebih peduli dengan 

lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan hidup sebaiknya mulai ditanamkan 

sejak dini atau sejak kanak-kanak karena anak-anak merupakan generasi penerus 

bangsa. Misalnya saja dengan cara mengajak mereka mengamati dan berinteraksi 

secara langsung dengan alam sekitarnya. Anak-anak harus diberikan contoh yang 

baik tentang bagaimana cara untuk peduli terhadap lingkungan dan juga untuk 

melestarikan lingkungan. Proses penanaman nilaitersebut dalam ilmu Sosiologi 



disebut dengan sosialisasi. Sosialisasi dialami oleh individu sebagai makhluk 

sosial sepanjang kehidupannya sejak ia dilahirkan sampai meninggal dunia. Kunci 

berlangsungnya sosialisasi adalah dengan adanya interaksi,maka dalam sosialisasi 

diperlukan adanya agen sosialisasi yaitu orang-orang yang berada di sekitar 

individu tersebut yang mentransmisikan nilai-nilai atau norma-norma tertentu baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Agen sosialisasi yang pertama (agen 

sosialisasi primer) yaitu orang tua dan keluarga. Orang tua dan keluarga 

merupakan pihak pertama yang akan mengajarkan anak untuk mulai mengenalkan 

dan peduli terhadap lingkungan karena mereka yang berperan untuk membentuk 

kepribadian anak. Mereka inilah yang diharapkan kali pertama untuk mengajarkan 

anak-anak tentang nilai-nilai yang baik dan perbuatan yang baik.Agen sosialisasi 

yang berikutnya adalah lembaga pendidikan atau yang biasa kita sebut dengan 

sekolah, yang mana akan menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini. 

Sekolah secara umum diartikan sebagai lembaga pendidikan yang sifatnya 

formal, non formal, dan informal, dimana pendiriannya dilakukan oleh negara 

maupun swasta dengan tujuan untuk memberikan pengajaran, mengelola, dan 

mendidik para murid melalui bimbingan yang diberikan oleh para pendidik atau 

guru.Ada juga yang menyebutkan definisi sekolah adalah suatu lembaga 

pendidikan yang dirancang secara khusus untuk mendidik siswa/ murid dalam 

pengawasan para pengajar atau guru. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), definisi sekolah adalah lembaga atau bangunan yang dipakai 

untuk aktivitas belajar dan mengajar sesuai dengan jenjang pendidikannya (SD, 

SLTP, SLTA).Sekolah menyelenggarakan aktivitas belajar dan mengajar dengan 

menerima murid dan memberikan pelajaran kepada para murid sesuai dengan 

tingkatan, jurusan, dan lainnya. Dan dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah 

harus didukung oleh sarana dan prasarana serta berbagai aturan/ peraturan yang 

telah dirancang dan ditetapkan oleh pemerintah. 

Secara umum, sekolah berfungsi untuk memberikan pengajaran kepada 

para peserta didik sehingga menjadi individu yang berguna bagi dirinya sendiri 

dan lingkungannya. Salah satu fungsi sekolah yaitu untuk memberikan 

pengetahuan umum. Manusia tanpa pengetahuan akan sangat sulit beradaptasi 



dengan lingkungannya. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah mengajarkan 

banyak hal mengenai pengetahuan umum kepada para peserta didik. Yang kedua, 

untuk memberikan keterampilan dasar, diantaranya adalah kemampuan belajar, 

menulis, dan berhitung. Ketiga keterampilan dasar ini sangat dibutuhkan manusia 

agar bisa mendapatkan pekerjaan dan bermanfaat bagi masyarakat. Ketiga, untuk 

membentuk pribadi sosial karena manusia adalah mahluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lainnya. Melalui sekolah, para peserta didik dibentuk 

menjadi individu yang dapat berinteraksi dan bergaul dengan sesamanya tanpa 

terhambat oleh adanya perbedaan. Keempat, menyediakan sumber daya manusia, 

pendidikan yang didapatkan di sekolah akan memberikan berbagai ilmu 

pengetahuan bagi manusia. Pengetahuan tersebut akan menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas yang dibutuhkan oleh dunia kerja dan masyarakat. Dan 

yang kelima sebagai alat transformasi kebudayaan, selain memberikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, pendidikan di sekolah juga dapat memberikan 

perubahan dalam kehidupan masyaraka secara umum. Pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh manusia dapat membantu mereka dalam 

melakukan melakukan inovasi ataupun penemuan baru dalam perkembangan 

peradaban manusia. 

Sekolah adalah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan terdiri 

atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organic (Wayne 

dalam buku Soebagio Atmodiwiro, 2000:37). Sedangkan berdasarkan Undang-

Undang No 2 Tahun 1989 sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan 

berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Daryanto (1997:544), sekolah adalah bangunan atau lembaga 

untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, sekolah sebagai 

suatu sistem sosial dibatasi oleh sekumpulan elemen kegiatan yang berinteraksi 

dan membentuk suatu kesatuan sosial sekolah yang demikian bersifat aktif kreatif 

artinya sekolah dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat 

dalam hal ini adalah orang-orang yang terdidik.  

Dari definisi tersebut bahwa sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi 

yang diberi wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Sebagai 



suatu organisasi sekolah memiliki persyaratan tertentu. Sekolah adalah suatu 

lembaga atau tempat untuk belajar seperti membaca, menulis dan belajar untuk 

berperilaku yang baik. Sekolah juga merupakan bagian integral dari suatu 

masyarakat yang berhadapan dengan kondisi nyata yang terdapat dalam 

masyarakat pada masa sekarang. Sekolah juga merupakan lingkungan kedua 

tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan kepribadiannya. (Zanti Arbi dalam 

buku Made Pidarta, 1997:171).  

Pada tanggal 16 Mei 2005 diterbitkan peraturan pemerintah (PP) Nomor 

19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. Dengan PP 19/2005 itu, 

semua sekolah di Indonesia diarahkan dapat menyelenggarakan pendidikan yang 

memenuhi standar nasional. Pendidikan standar wajib dilakukan oleh sekolah, 

delapan standar tersebut setahap demi setahap harus bisa dipenuhi oleh sekolah. 

Secara berkala sekolah pun diukur pelaksanaan delapan standar itu melalui 

akreditasi sekolah. 

Menurut Soedjiarto (2000:46), sekolah merupakan pusat pembelajaran 

yang bermakna dan sebagai proses sosialisasi dan pembudayaan kemampuan, 

nilai sikap, watak, dan perilaku hanya dapat terjadi dengan kondisi infrakstruktur, 

tenaga kependidikan, sistem kurikulum, dan lingkungan yang sesuai.Melalui 

sekolah, anak dapat mempelajari dan memahami pranata sosial, mempelajari 

simbol-simbol budaya, menemukan dan mempelajari nilai-nilai yang berguna baik 

untuk diri sendiri, masyarakat, maupun negaranya, sehingga anak-anak bisa 

menggunakan nilai-nilai yang telah mereka dapatkan dan pelajari dari sekolah 

sebagai pedoman dalam bertingkah laku daalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam membentuk karakter 

bangsa dan salah satu sarana untuk menularkan pengetahuan, persepsi dan budaya 

manusia,sehingga sekolah sebagai agen sosialisasi sekunder, diharapkan mampu 

untuk merangsang dan mengajarkan anak-anak untuk mencintai lingkungan dan 

peduli dengan lingkungan. 

Berdasarkan jenisnya sekolah terdiri dari sekolah formal dan non 

formal.Sekolah formal adalah sekolah dengan kegiatan yang sistematis, 

bertingkat/berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi 



yang setaraf dengannya; termasuk di kedalamnya ialah kegiatan studi yang 

berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan latihan professional 

yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus (Coombs, 1973).Proses 

pembelajaran diselenggarakan seperti sekolah pada umumnya yaitu dilakukan di 

dalam gedung sekolah. Selain itu terdapat persyaratan khusus untuk menjadi 

peserta didik, materi pembelajaran yang diberikan bersifat akademis, proses 

pendidikannya memakan waktu yang lama,terdapat ujian formal, serta siswa 

mengenakan seragam yang telah ditentukan.Sedangkan sekolah non formal ialah 

setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistematis diluar sistem persekolahan yang 

dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih 

luas yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam 

mencapai tujuan belajarnya (Coombs, 1973).Berbeda dengan sekolah formal yang 

memiliki jenjang hingga ke perguruan tinggi, sekolah non formal hanya 

memfasilitasi siswa nya hingga jenjang SMA.Selain itu kegiatan pembelajaran 

dilakukan diluar ruangan atau di alam terbuka.Sekolah non formal tidak memiliki 

gedung tertutup seperti sekolah pada umumnya.Jika pada sekolah formal siswa 

diwajibkan mengenakan seragam yang telah ditentukan, sekolah non formal 

membebaskan siswa nya dalam hal berpakaian tetapi pakaian yang digunakan 

tetap harus sopan dan mengenakan sepatu. 

Sekolah yang sedang berkembang saat ini adalah sekolah alam yang mana pada 

tahun 2008 sekolah alam ini adalah sekolah non formal kemudian 10 tahun 

berlangsung sekolah alam menjadi sekolah formal yang dapat disetarakan dengan 

sekolah formal pada umumnya. Sekolah Alam yang konsep pendidikan, 

lingkungan belajar dan metode pembelajarannya menyatu dengan alam.Sekolah 

Alam Palembang (SAPA) menerapkan metode mengajar yang berlainan dengan 

sekolah-sekolah pada umumnya, oleh karena itu memiliki visi khusus maka 

Sekolah Alam Palembang diperuntukkan untuk mendampingi setiap anak untuk 

menjadi pemimpin di muka bumi ini yang membawa rahmat bagi seluruh alam, 

serta menumbuhkan generasi yang cinta belajar, kritis dan berani berinovasi 

dengan mengoptimalkan konservasi alam dan bisnis sebagai media belajar. 

Dengan demikian Sekolah Alam Palembang (SAPA) berupaya membebaskan 

siswa, memberikan ruang bagi seluruh potensi siswa untuk berkembang. 



Fokus pembelajaran di Sekolah Alam Palembang (SAPA) lebih  

ditekankan pada pembelajaran akhlaq, logika berpikir, kemimpinan dan bisnis. 

Siswa Sekolah Alam Palembang diharapkan bertaqwa, mampu memahami 

sunnatullah dalam mengelola alam, mampu menjadi pemimpin yang adil dan 

membawa kedamaian, serta mandiri dan mampu menghidupi diri sendiri melalui 

bisnis.Sekolah Alam Palembang (SAPA) dapat pula dimaknai sebagai media 

pendampingan manusia yang diharapkan mampu member rahmat bagi alam 

semesta. 

Sekolah alam yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah salah satu 

sekolah alam yang ada di Palembang, yaitu Sekolah Alam yang terdapat di Jl. 

Gubernur H.A. Bastari, RT.026/RW.006, 8 Ulu, Palembang, Sumatera Selatan. 

Sekolah ini mempunyai konsep pendidikan yang berbasis pada alam dan juga 

berdasarkan pada Al Qur’an dan Hadits. Anak didik diajarkan bukan hanya agar 

mampu memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tetapi juga mampu mencintai 

dan memelihara alam dan lingkungannya. Di Sekolah Alam ini anak diberi 

kebebasan dalam memakai seragam sekolah akan tetapi diwajibkan agar tetap 

sopan dan menggunakan sepatu.  

Adapun proses pembelajaran dilakukan di ruang kelas yang terbuka dan 

menyatu dengan alam dan dilakukan secara lesehan. Untuk keperluan menulis 

setiap siswa memiliki meja sendiri, akan tetapi mereka lebih senang menulis 

dengan cara lesehan. Sedangkan konsep pembelajarannya menggunakan alam 

dengan metode spider web dimana suatu tema diintegrasikan dalam semua mata 

pelajaran. Di sini anak akan dihargai setiap kelebihannya dan dipahami setiap 

kekurangannya, karena menurut pihak sekolah setiap anak mempunyai keunikan 

tersendiri dan itu harus dihargai. Kemudian, kurikulum yang digunakan di sekolah 

ini juga tetap berpedoman dan bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan 

Nasional (Kemendiknas) dan juga terdapat rapor hasil belajar siswa sama seperti 

sekolah lain pada umumya.  

Pada proses pembelajarannya sekolah menggunakan alam sekitar sebagai 

sumber belajar yang nyata bagi anak didiknya. Sekolah menjadikan alam sebagai 

sarana pembelajaran (learning experience) dan bukan semata-mata sebagai obyek 



observasinya. Anak dapat lebih mengenal dan merasa dekat dengan alam. Anak 

akan mulai peduli dan sayang terhadap lingkungan melalui kegiatan-kegiatan 

yang bernuansa alam dengan tetap menjaga kelestarian alam dan lingkungan serta 

keseimbangan ekosistem. Dengan demikian Sekolah Alam merupakan sekolah 

yang unik yang berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya. 

Dilihat dari penjelasan di atas bahwa Sekolah Alam adalah sekolah yang 

unik yang berbeda dari sekolah pada umumnya sehingga diperlukan 

penelitianyang dilakukan lebih lanjut gunamengetahui proses serta dampak nilai 

peduli lingkungan kepada anak-anak yang dilakukan oleh Sekolah Alam. 

Penelitian ini juga dapat memberikan gambaran dan pengetahuan lebih luas 

mengenai pendidikan yang diselenggarakan oleh Sekolah Alam dan dapat menjadi 

referensi bagi orang tua dalam menentukan pendidikan yang akan diberikan pada 

anak-anaknya.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atasmaka rumusan masalah yang akan di 

teliti adalah: 

Bagaimana sosialisasinilai pedulilingkungan kepada anak – anak di 

Sekolah AlamPalembang?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

 

A. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui bagaimana sosialisasi nilai pedulilingkungan kepada 

anak – anak di Sekolah AlamPalembang. 

B. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui dampak sosialisasi nilai peduli lingkungan kepada anak 

- anak di Sekolah Alam Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian 



1) Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan contoh atau 

model bagi masyarakat atau instansi pendidikan untuk menyelenggarakan 

pendidikan yang berorientasi pada alam dan lingkungan hidup serta bagi 

kalangan akademis bidang sosial serta kemajuan pengembangan 

khususnya pada ilmu Sosiologi yang berkaitan dengan konsep mata kuliah 

Sosiologi Lingkungan. 

 

2) Manfaat Praktis  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

yangbaru dan sumbangan dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial 

khususnya yang berkaitandengan bidang pendidikan untuk anak serta 

dapat menambah wawasan dan informasi pada penelitian selanjutnya. 

b.  Hasil dari penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan informasi bagi 

orang tua yang akan mendaftarkan anaknya agar mengetahui tentang 

Sekolah Alam Palembang. 

Kemudian hasil dari penelitian ini sebagai upaya memberikan sumbangsih berupa 

informasi mengenai Sekolah Alam Palembang kepada pemerintah untuk 

membuka atau mendirikan sekolah model Sekolah Alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Alia, Nur. 2011. Sekolah Alam Lampung: Wadah Pengembangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Jakarta Timur: Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama. 

Bungin, Burhan. 2003. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 

Creswell, John W. 2009. Research Design Pendekatan Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, danMixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Penterjemah Achmad 

Fawaid. 

Creswell, John W. 2013. Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed). Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Elly M. Setiadi & Usman Kolip 2011. Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta 

dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya. 

Jakarta : Fajar Interpratama Mandiri 

Hadziq, Abdulloh. 2016. Pembelajaran Agama dan Lingkungan Dalam Kultur 

Sekolah Alam ( Membumikan Kesadaram Lingkungan Sejak Dini). 

Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 

Hamidi. 2005. Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan 

Proposal dan Laporan Penelitian. Malang:UMM PRESS. 

Khasanah, Ningrum. 2006. Pembelajaran Life Skill (Kecakapan Hidup) di 

Sekolah Alam Ar-Ridho Bukit Kencana Kecamatan Tembalang Kota 

Semarang. Semarang: UNNES. 

Lofland dan Lofland dikutip oleh Dr.Lexy J Moleong. 2006. Metode Penelitian 

Kualitatif. Bandung: Rosdakarya. 

Maryati. 2007. Sekolah Alam, Alternatif Pendidikan Sains Yang Membebaskan 

dan Menyenangkan. Yogyakarta: UNY. 

Maulana, Heri. 2016. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah Alam. 

Yogyakarta: AMIK BSI Yogyakarta. 

Moleong, Lexy. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 



Moleong, L. Y. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. Bandung: 

PT Penerbit Remaja Rosdakarya. 

Moleong, Lexy J. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sumber Internet : 

Dosensosiologi.com 

Docobook.com 

Digilib.uinsby.ac.id 

www.indonesiastudents.com 

Pamboyan.blogspot.com 

www.maxmanroe.com 

Petikanhidup.com 

www.slideshare.net 

anzdoc.com 

sumberbelajar.com 

http://www.indonesiastudents.com/
http://www.maxmanroe.com/
http://www.slideshare.net/

